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ABSTRACT

Students' conceptual understanding in Indonesia is still low. In the school that the author observed,
students in grade 8 have an average total conceptual understanding of 48% with sufficient criteria.
The solution to overcome this problem is by implementing RME. The purpose of writing this paper is
to describe the application of RME in helping students understand concepts using descriptive
qualitative research methods. The results of this study indicate that RME is applied in online
learning in the following steps: first, providing and explaining contextual problems to be solved by
students; second, students solve contextual problems for the development of mathematical models
in their own way; third, discuss and compare any problem solving given by students; fourth, students
conclude and summarize the concept of the topic being studied. The implementation of RME in
online learning is carried out using a flipped classroom approach. In this reverse class approach,
horizontal mathematics is done asynchronously while vertical mathematics is synchronous.
Students' understanding of concepts after the implementation of RME has increased. In RME
knowledge is acquired through horizontal and vertical mathematics, while interactivity in this
approach helps students understand concepts.

Keywords: horizontal and vertical mathematics, conceptual understanding, realistic mathematics
education

ABSTRAK

Pemahaman konsep siswa di Indonesia tergolong masih rendah. Pada suatu sekolah yang
diobservasi peneliti, siswa kelas VIl memiliki total rata-rata pemahaman konsep 48% berkriteria
cukup. Untuk mengembangkan pemahaman konsep siswa, matematika tidak seharusnya diberikan
secara siap saji kepada siswa. Oleh sebab itu solusi untuk mengatasi masalah ini adalah dengan
penerapan Realistic Mathematics Education (RME). Tujuan penulisan paper ini yaitu
mendeskripsikan penerapan RME dalam membantu pemahaman konsep siswa dengan metode
penelitian kualitatif deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa RME diterapkan dalam
pembelajaran online dalam beberapa langkah berikut yaitu pertama, memberikan dan menjelaskan
masalah kontekstual untuk diselesaikan oleh siswa; kedua, siswa menyelesaikan masalah
kontekstual untuk pengembangan model matematika dengan cara masing-masing; ketiga,
mendiskusikan dan membandingkan setiap penyelesaian masalah yang diberikan oleh siswa;
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keempat, siswa menyimpulkan dan merangkum konsep pembelajaran tersebut. Penerapan RME
dalam pembelajaran online ini dilakukan dengan pendekatan kelas terbalik (flipped classroom). Pada
pendekatan kelas terbalik ini, matematika horizontal dilakukan secara asinkronus sementara
matematika vertikal secara sinkronus. Pemahaman konsep siswa setelah penerapan RME mengalami
peningkatan. Dalam RME pengetahuan diperoleh melalui matematika horizontal dan vertikal,
sementara interaktivitas dalam pendekatan ini membantu pemahaman konsep siswa.

Kata Kunci: matematika horizontal dan vertikal, pemahaman konsep, realistic mathematics
education

PENDAHULUAN

Dalam pembelajaran matematika, pemahaman konsep merupakan salah satu
kemampuan yang sangat penting. Pemahaman konsep adalah dasar dan aspek kuncil dalam
belajar matematika (Yulianty, 2019; Lasut & Seleky, 2017). Selain itu, pemahaman konsep
menjadi dasar utama yang harus dimiliki untuk mampu menyelesaikan masalah. Namun,
hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada siswa kelas VIl menunjukkan rendahnya
pemahaman konsep. Hal ini ditunjukkan dari beberapa soal tes formatif yang menuntut
kemampuan pemahaman konsep. Hasilnya yaitu 79% (26 dari 33 siswa) tidak mampu
menyatakan kembali yang dipelajari dengan jawaban yang benar dan lengkap, 88% (29 dari
33 siswa) tidak mampu mengklasifikasikan objek matematika dengan jawaban yang benar
dan lengkap, 79% (26 dari 33 siswa) tidak mampu menerapkan konsep secara algoritma
serta menerapkannya dalam berbagai variasi masalah dengan jawaban yang benar dan
lengkap. Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep siswa kelas VIl pada
kelas yang diobservasi peneliti berada pada kategori rendah.

Rendahnya pemahaman konsep siswa bisa terjadi karena siswa tidak mendapatkan
ruang yang cukup untuk secara aktif membangun pemahamannya sendiri. Pendekatan yang
berpusat pada guru, menurut Hidayat & Fathurrahman (2019), menempatkan siswa sebagai
objek yang pasif harus menerima segala informasi guru dan ini akan mengakibatkan
rendahnya pemahaman konsep siswa. Seharusnya siswa bukan menjadi penerima pasif
matematika siap saji tetapi bagaimana guru memberikan ruang aktivitas kepada siswa untuk
mengelaborasi setiap konsep matematika. Salah satu pendekatan yang mengembangkan
pemahaman siswa dengan memberikan dan memulai dengan aktivitas adalah realistic
mathematics education (RME). RME mampu memberikan pengaruh positif terhadap
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa (A. Sari & Yuniati, 2018). RME memiliki
kekuatan pada konsep matematika karena pendekatan ini menggunakan proses matematis
secara horizontal dan vertikal (Nursanti et al., 2016).

Penggunaan proses matematika secara horizontal dan vertikal dalam RME
memberikan ruang untuk berkembangnya pemahaman konsep (Nursanti et al., 2016).
Treffers dan Gravemeijer mengatakan bahwa matematika horizontal yaitu ketika pelajar
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menggunakan pengetahuan informal dalam menyelesaikan masalah yang diberikan (Anwar
et al., 2012). Treffers dan Gravemeijer juga menambahkan bahwa matematika vertikal
mengarahkan siswa untuk menyelesaikan masalah dengan menggunakan bahasa
matematika atau menemukan suatu konsep algoritma yang sesuai (Anwar et al., 2012).
Proses matematika horizontal dan vertikal ini yang mampu membantu siswa untuk
mengembangkan pemahaman konsep karena pemahaman konsep yang baru terbentuk dari
pemahaman konsep yang sebelumnya. Sesuai dengan yang dikatakan Abdullah (2013)
bahwa kemampuan pemahaman konsep terbentuk ketika siswa secara aktif membangun
pengetahuan baru dari pengalaman atau pengetahuan sebelumnya dalam memahami
konsep matematika. Di mana pengalaman atau pengetahuan sebelumnya terpenuhi di RME
pada proses matematika horizontal. Pengetahuan informal ini untuk mengarahkan siswa
memahami sampai menemukan pengetahuan formal matematika lewat matematika
vertikal. Sesuai dengan pernyataan Anwar, Budayasa, Amin, & Haan (Anwar et al., 2012)
bahwa siswa diberikan kesempatan untuk membangun pengetahuan matematika dengan
tahapan matematika horizontal kemudian vertikal melalui matematisasi progresif.

Hasil penelitian terdahulu penerapan RME oleh Lestari & Surya (2017) juga
menyimpulkan bahwa efektif terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa. Pendekatan
tersebut juga meningkatkan aktivitas dan pemahaman konsep siswa pada suatu
pembelajaran matematika (Komala et al., 2018). Oleh sebab itu berdasarkan pemaparan
teori dan penelitian terdahulu di atas sangat jelas bahwa pendekatan RME memberikan
ruang dan membantu siswa untuk membangun pemahaman konsep lewat prinspnya
terkhusus matematika horizontal dan vertikal.

Penelitian ini dilakukan saat terjadi wabah covid-19 sejak bulan Maret 2020 di
Indonesia. Salah satu solusi untuk tetap melanjutkan pembelajaran di Indonesia adalah PJJ
(Pembelajaran jarak jauh) dengan sistem online learning. Sementara itu, sudah banyak topik
mengenai penerapan RME dalam mendeskripsikan pemahaman konsep tetapi belum ada
penelitian yang menerapkan RME secara online learning (Fadlilah, 2014; Komala et al.,
2018; Lestari & Surya, 2017). Berdasarkan latar belakang yang diidentifikasi oleh peneliti,
maka rumusan masalah pada penulisan paper adalah bagaimana penerapan RME secara
online learning dapat membantu pemahaman konsep siswa? Oleh sebab itu tujuan
penulisan paper ini yaitu mendeskripsikan penerapan RME dalam membantu pemahaman
konsep siswa pada online learning.

TINJAUAN LITERATUR
Pemahaman Konsep

Konsep matematika merupakan rangkaian sebab akibat (Dewi, Riastini, & Pudjawan,
2017). Mawaddah & Maryanti (2016) juga menambahkan bahwa konsep merupakan suatu
gagasan, pemikiran atau pengertian yang ada dalam pikiran. Berdasarkan pandangan di atas
dapat dikatakan bahwa konsep matematika itu suatu rangkaian seperti gagasan, pemikiran
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dan pengertian yang saling berhubungan satu sama lain termasuk rangkaian sebelum dan
setelahnya. Pemahaman adalah proses kemampuan seseorang dalam menerangkan,
menginterpretasikan sesuatu serta mampu memberikan gambaran dan penjelasan yang
kreatif (Mawaddah & Maryanti, 2016). Hal ini juga sesuai dengan pernyataan bahwa
pemahaman konsep adalah kemampuan siswa dalam menggunakan strategi penyelesaian
masalah dan pengetahuan pada prinsip, konsep serta prosedur yang ada. Berdasarkan
penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep terkhusus dalam
matematika merupakan suatu ranah kognitif yang harus dicapai dalam pembelajaran
termasuk dalam menguraikan, menjelaskan seperti sifat dan arti matematika.

Adapun indikator pemahaman konsep menurut Astuti dalam Nursaadah & Amelia
(2018) bahwa indikator dari pemahaman konsep seperti mampu menyatakan kembali
konsep yang dipelajari, mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan persyaratan konsep
tersebut, menghubungkan berbagai konsep matematika, menerapkan konsep yang ada
dalam berbagai representasi matematika. Eriana, Kartono, & Sugianto (2019) juga
mengatakan bahwa ketika memiliki pemahaman konsep berarti siswa mampu memahami
konsep, menyatakan konsep dengan bahasa sendiri, dan menghubungkan konsep satu sama
lain dalam kehidupan sehari-hari. Indikator lain mengenai kemampuan pemahaman konsep
ketika siswa mampu menyajikan kembali konsep, memberikan contoh dan bukan contoh
dan menerapkan konsep dalam pemecahan masalah (Yuliani & Saragih, 2015). Dari
pemaparan ketiga pandangan tersebut memiliki pandangan yang sama mengenai indikator
pemahaman konsep. Oleh sebab itu, indikator pada pemahaman konsep matematika yang
dimaksud pada paper tersebut yaitu menyatakan kembali konsep yang sudah dipelajari,
mengklasifikan suatu objek dan non objek dari konsep matematika, menerapkan konsep
secara algoritma serta menerapkannya dalam berbagai penyelesaian masalah.

Realistic Mathematics Education

Realistic mathematics education (RME) merupakan teori belajar mengajar dalam
pendidikan Matematika (Ningsih, 2014). Realistic mathematics education (RME) adalah
sebuah pendekatan dalam pendidikan matematika yang pertama kali diperkenalkan dan
dikembangkan di Belanda oleh Freudenthal Institute sejak 1970 (Ardiyani, Gunarhadi, &
Riyadi, 2018). Pendekatan tersebut berdasarkan pada pandangan Hans Freudenthal bahwa
matematika adalah aktivitas manusia (Wahyudi et al., 2017). Pendekatan ini juga didasarkan
pada siswa bekerja dari masalah konteks yang masuk akal untuk meningkatkan pemahaman
matematika (Dickinson & Hough, 2012). Masuk akal di sini di mana siswa mampu
mengimajinasikan masalah konteks yang diberikan. Sesuai dengan yang dikatakan Hadi
bahwa dalam pendekatan tersebut menggunakan dunia nyata di mana siswa mampu
membayangkan dan masuk ke dalam pikirannya sebagai awal dalam mengembangkan ide
dan konsep matematika (Yunisha et al., 2016). Dari pemaparan teori di atas disimpulkan
bahwa RME merupakan pendekatan pembelajaran khusus matematika berdasarkan
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aktivitas manusia, aktivitas yang dimaksud berupa pembelajaran matematika erat kaitannya
dengan masalah konteks yang dapat dibayangkan sebagai awal untuk mengembangkan dan
memahami konsep matematika.

Menurut Gravemeijer dalam Hirza, Kusumah, Darhim, & Zulkardi (2014) bahwa ada
tiga prinsip utama dalam RME vyaitu: penemuan kembali secara terbimbing dan
matematisasi progresif, fenomenologi didaktis, serta pengembangan model mandiri.
Menurut Hobri dalam Ningsih (Ningsih, 2014) bahwa dari ketiga prinsip tersebut maka
muncul karakterisitik dari RME seperti menggunakan masalah kontekstual, menggunakan
model, menggunakan kontribusi siswa, interaktivitas, dan terintegrasi dengan topik lainnya.

Berdasarkan prinsip dan karakteristiknya, beberapa penulis menurunkan langkah-
langkah penerapan RME di dalam kelas. Adapun langkah-langkah penerapannya yaitu
(Wahyudi et al., 2017):

1. Memahami masalah atau konteks sehari-hari di mana guru memberikan masalah
kontekstual dan meminta siswa untuk memahaminya.

2. Menjelaskan masalah di mana langkah ini termasuk opsional jika siswa belum
memahami langkah yang pertama.

3. Memecahkan masalah kontekstual di mana siswa dalam kelompok atau individu
memecahkan masalah tersebut serta siswa boleh menggunakan dengan caranya
masing-masing.

4. Membandingkan dan mendiskusikan jawaban di mana guru memfasilitasi diskusi
dalam mendiskusikan dan membandingkan jawaban kelompok di dalam kelas.

5. Menggambar kesimpulan di mana guru meminta siswa untuk menyimpulkan konsep
yang dipelajari, lalu melengkapi dan merangkum konsep dalam pemecahan masalah
yang telah diselesaikan.

Sejalan dengan pendapat Treffers dalam Putrawangsa (2017) bahwa dapat dikatakan
penerapan RME terlaksana jika di dalam pembelajaran terdapat: pertama vyaitu
menggunakan masalah konteks yang dapat dibayangkan sebagai awal pembelajaran, kedua
yaitu siswa yang mengembangkan model matematika atas masalah matematika tersebut,
ketiga yaitu memanfaatkan konstruksi dan hasil kerja siswa dalam pemodelan dan
pengembangan konsep, keempat yaitu adanya interaktivitas dalam proses pembelajaran di
mana ada ruang diskusi atau interaksi antara guru dan siswa serta siswa dan siswa, kelima
yaitu pembelajaran yang holistik di mana terbuka juga dengan pengetahuan di luar
matematika. Pendapat Treffers juga sejalan dengan Fathurrohman dalam Shandy (2016)
bahwa langkah-langkah penerapan RME: pertama yaitu menemukan kembali di mana siswa
menyelesaikan masalah kontekstual yang diberikan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari
serta dapat dibayangkan, kedua yaitu fenomenologi didaktik lewat penyelesaian masalah
kontekstual yang dikerjakan oleh siswa secara kelompok atau individu dengan caranya
masing-masing, ketiga vyaitu pengembangan model sendiri melalui menyimpulkan
pembelajaran kegiatan diskusi kelompok atau kelas.
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Berdasarkan pemaparan di atas, dalam penelitian ini, RME diterapkan mengikuti
langkah berikut. Pertama yaitu memberikan dan menjelaskan masalah kontekstual untuk
diselesaikan oleh siswa, kedua yaitu siswa menyelesaikan masalah kontekstual untuk
pengembangan model matematika dengan cara masing-masing, ketiga yaitu mendiskusikan
dan membandingkan setiap penyelesaian masalah yang diberikan oleh siswa, dan keempat
yaitu siswa menyimpulkan dan merangkum konsep pembelajaran tersebut.

Dalam pembelajaran online learning, ada dua komunikasi yang dapat terjadi yaitu
asinkronus dan sinkronus. Sinkronous merupakan aplikasi yang berjalan secara bersamaan
di mana pemakai berkomunikasi di waktu yang sama seperti video conference dan chatting
(Sari, 2015). Pendekatan RME dapat dikontekstualkan dalam online learning. Fredriksen
(2021) mengatakan kelas RME dapat didesain dengan kelas terbalik yang diintegrasikan
dengan tahapan RME. Fredriksen (Fredriksen, 2021) juga menambahkan tugas RME di kelas
untuk dianggap nyata bisa berupa memberikan tugas dalam bentuk video ilustrasi dengan
contoh masalah untuk menunjukkan teknik prosedural di mana masalah yang dipecahkan
dalam video ini adalah campuran dari masalah tipe buku teks biasa dan kontekstual. Oleh
sebab itu, dalam online learning, tahapan RME tetap saja sama sesuai dengan tahapan di
atas. Bedanya hanyalah media yang bisa digunakan untuk memfasilitasi siswa dalam
pembelajaran online seperti video conference dan chatting. Nyata yang didesain di sini
adalah masalah kontekstual yang bisa dibayangkan oleh siswa.

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian pada paper tersebut adalah kualitatif deskriptif. Tujuan utama
dari penelitian kualitatif deskriptif adalah untuk memberikan gambaran yang akurat
deskripsi atau gambaran tentang status atau karakteristik suatu situasi atau fenomena
(Johnson & Christensen, 2020; Kim et al., 2017). Penelitian kualitatif deskriptif tidak
bertujuan untuk menemukan hubungan sebab-akibat tetapi lebih pada menggambarkan
variabel-variabel yang ada dalam suatu situasi dan, kadang-kadang, menggambarkan
hubungan yang ada diantara variabel tersebut (Johnson & Christensen, 2020). Oleh karena
itu penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif karena bertujuan dalam mendeskripsikan
penerapan realistic mathematics education (RME) dalam membantu pemahaman konsep
siswa . Hal yang dilakukan peneliti adalah mengobservasi dan mengajar. Data pemahaman
konsep sebelum penerapan RME diambil saat observasi dan setelah penerapan RME diambil
setelah mengajar.

Partisipan
Subjek penelitian pada penelitian tersebut adalah siswa kelas VIIIB pada suatu
sekolah di Tangerang. Partisipan berjumlah 33 siswa yang diajar oleh peneliti sendiri.

Pengumpulan Data
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Pengumpulan data dilakukan selama selama enam minggu. Sumber data pada
penelitian ini dikumpulkan dengan beberapa soal dan rubrik pemahaman konsep, lembar
refleksi peneliti, dan umpan balik mentor. Soal dan rubrik pemahaman konsep digunakan
untuk mengambil data pemahaman konsep siswa. Sebelum penerapan RME berupa materi
barisan aritmetika dan setelah penerapan RME berupa materi barisan geometri.

Untuk data penerapan RME diperoleh dari lembar refleksi peneliti atas
pembelajaran. Selain itu, data mengenai penerapan RME juga diperoleh dari umpan balik
mentor. Umpan balik ini mengenai penilaian atas penerapan RME yang dilakukan oleh
peneliti selama mengajar.

Analisis Data

Seluruh data dianalisis secara deskriptif dengan mendeskripsikan hasil yang
diperoleh dengan statistik deskriptif dan narasi. Tingkat pemahaman konsep siswa diperoleh
dari persentase skor jawaban (dibandingkan dengan skor maksimum yang dapat diperoleh)
siswa pada tes yang diberikan.

Tingkat pemahaman konsep siswa akan dikelompokkan pada beberapa kategori
seperti yang ditampilkan pada Tabel 1 (Ridwan dan Akdon dalam Sugito & Aini, (2019).

Tabel 1. Kriteria Pemahaman Konsep

Persentase Tingkat Pemahaman

81%-100% Sangat Baik
61%-80% Baik
41%-60% Cukup
21%-40% Kurang
0%-20% Kurang Sekali

Data dari lembar refleksi dianalisis dengan melakukan koding berdasarkan langkah-
langkah penerapan RME. Hasil koding ini akan dipaparkan secara deskriptif untuk
menunjukkan penerapan RME berdasarkan setiap langkah-langka, prinsip dan konsep RME.
Demikian halnya, data dari umpan balik mentor dianalisis secara deskriptif untuk melihat
penerapan RME secara online.

HASIL PENELITIAN
Berikut dipaparkan hasil penerapan RME yang telah dilaksanakan dan pemahaman
konsep sebelum dan setelah penerapan RME.

Penerapan Realistic Mathematics Education

Data penerapan RME yang dilakukan peneliti diperoleh dan dianalisis dari hasil
refleksi mengajar vyang telah dikoding berdasarkan langkah-langkahnya. Berikut
pembahasan berdasarkan penerapan RME yang dilakukan oleh peneliti:
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Memberikan dan menjelaskan masalah kontekstual untuk diselesaikan oleh siswa I.
Saat mengajar, peneliti memberikan masalah yang bisa dibayangkan oleh siswa mengenai
barisan geometri pada grup chat teams kelompok masing-masing yaitu “Suatu bakteri
membelah diri menjadi dua setiap jam, jika awalnya cuma ada satu bakteri, berapakah
banyaknya bakteri setelah 3 jam?”. Guru menjelaskan masalah dengan melakukan tanya
jawab pada siswa di room meeting general teams, apakah siswa paham maksud masalah
tersebut atau tidak.

Siswa menyelesaikan masalah kontekstual untuk pengembangan model matematika
dengan cara masing-masing. Seluruh kelompok berdiskusi dalam grup chat kelompok
masing-masing dengan menggunakan video conference. Beberapa kelompok berdiskusi
dengan baik tetapi ada kelompok yang tidak melakukan diskusi atau diam saja. Berikut
sebagian kecil contoh hasil kerja siswa di dalam kelompok.
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Gambar 1. Hasil Diskusi Kelompok

Gambar di atas mewakili cara kerja yang dipakai oleh siswa dalam menyelesaikan
masalah tersebut yaitu salah satu melihat polanya dan yang lain bisa mengerjakan dengan
menemukan langsung rumus barisan geometri. Pada tahap ini peneliti kurang dalam
melakukan manajemen terhadap diskusi kelompok sesuai dengan penilaian mentor bahwa
untuk lebih mengefektifkan dan memperhatikan pengaturan waktu dalam kelompok serta
perlu memperhatikan prosedur diskusi karena peneliti tidak mampu memantau diskusi
kelompok secara online di waktu yang bersamaan lewat aplikasi teams. Hal ini sesuai
dengan yang dikatakan oleh Yumiati & Tarhadi bahwa kelemahan RME membutuhkan
waktu yang lebih lama (Tambunan et al., 2019).

Mendiskusikan dan membandingkan setiap penyelesaian masalah yang diberikan
oleh siswa. Pada tahapan ini semua kelompok menjelaskan caranya masing-masing dengan
open mic lewat video conference meeting general. Semua kelompok setuju bahwa
jawabannya yaitu 8 terkhusus kelompok 1-3 dengan cara 1 x 2% sedangkan kelompok 4
dengan cara 4 x 2 dari pola yang mereka temukan. Karena keterbatasan waktu dan masih
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banyak soal yang perlu dibahas maka guru menggiring pemahaman siswa dengan cara
memakai jawaban kelompok 2 yang sudah melihat pola sampai pada menemukan rumus
barisan geometri untuk mengarahkan siswa pada pemahaman konsep, sehingga setelah
berdiskusi di dalam kelas semua setuju dengan jawaban yang diwakili oleh salah satu siswa
mengenai rumus menentukan suku ke-n barisan geometri (lihat gambar 1).

Siswa menyimpulkan dan merangkum konsep pembelajaran tersebut. Saat mengajar
peneliti meminta salah satu siswa untuk menyimpulkan konsep pembelajaran pada saat
pertemuan tersebut dan akhirnya siswa menyimpulkan konsep pembelajaran menentukan
rumus suku ke-n barisan geometri yaitu “Un = a x ** ! dan banyak variasi soal yang
berkaitan dengan barisan geometri sehingga perlu memahami konsep dari barisan geometri
tersebut”. Pada tahapan penerapan ini juga sama tahapan yang dilakukan pada penelitian
lain bahwa salah satu siswa diminta untuk menyimpulkan pembelajaran dengan tahapan-
tahapan yang digunakan oleh peneliti mampu membangun kemampuan pemecahan
masalah (Tambunan et al., 2019).

Pemahaman Konsep Matematika Siswa Sebelum dan Setelah penerapan RME
Persentase pemahaman konsep siswa sebelum dan setelah penerapan RME
ditunjukkan pada Gambar 1.

Hasil persentase rata-rata skor pemahaman
konsep siswa

a,
1:30//: 72% 73% 7% 74%

60% 42% 4% 47% 48%
40%
« N HE BN BN

0%

Indikator 1 (Menyatakan Indikator 2 Indikator 3 (Menerapkan Total
kembali (Me ngklasifikasikan konsep secara algoritma
konsep yang sudah suatu objek dan non serta menerapkannya
dipelajari) objek) dalam berbagai

penyelesaian masalah)

B Sebelum penerapan RME B Setelah penerapan RME

Gambar 2. Grafik Hasil Persentase Rata-rata Skor Pemahaman Konsep Siswa

Berikut akan dideskripsikan pemahaman konsep siswa berdasarkan setiap indikator.
Indikator pertama. Berdasarkan sumber data dan analisis dari jawaban siswa didapatkan
bahwa rata-rata persentase sebelum penerapan yaitu 42% dan setelah yaitu 72%. Dari data
tersebut terlihat ada peningkatan dari sebelum hingga setelah pada indikator pertama. Jika
dilihat dari grafik di atas, hasil indikator tersebut terendah dengan indikator dua dan tiga,
baik itu sebelum maupun setelah penerapan. Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu
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memang benar indikator pertama ini termasuk hasil terendah jika dibandingkan dengan
indikator mengklasifikan objek dan non objek dan penerapan pada suatu pemecahan
masalah, hasil penelitiannya pada indikator menyatakan ulang konsep vyaitu 57%,
mengklasifikan objek dan non objek yaitu 71,5% dan menggunakan suatu prosedur tertentu
yaitu 86% (Soraya, Yurniwati, & Cahyana, 2018).

Indikator kedua. Berdasarkan sumber data dan analisis dari jawaban siswa
didapatkan bahwa rata-rata persentase sebelum penerapan yaitu 54% dan setelahnya yaitu
73%. Dari data tersebut bahwa ada peningkatan dari sebelum hingga setelah pada indikator
kedua. Data yang dianalisis oleh peneliti pada indikator tersebut bahwa hasil kerja siswa
tidak mendapatkan skor maksimal 3 sesuai dengan rubrik penilaian padahal sudah
diinstruksikan untuk menjawab dengan prosedur yang sangat lengkap dan sistematis tetapi
mayoritas siswa tidak mengikutinya karena langsung tergesa-gesa menjawab saja tanpa
menulis dengan lengkap dari mana asal klasifikasi objek dan non objek tersebut, baik itu
pada tes aritmetika maupun geometri. Didukung dengan hasil penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Purwaningsih, Zaenuri, & Hidayah (2017) juga mengatakan bahwa pada
indikator tersebut, subjek penelitian kurang tepat mengklasifikasikan berdasarkan
konsepnya karena tergesa-gesa ingin cepat menyimpulkan jawaban sehingga
mengakibatkan kurang teliti dalam mengklasifikasikan objek dan non objek matematika.

Indikator ketiga. Berdasarkan sumber data dan analisis dari jawaban siswa
didapatkan bahwa rata-rata persentase sebelum penerapan yaitu 47% dan setelahnya yaitu
77%. Dari data tersebut, ada peningkatan dari sebelum hingga setelah pada indikator ketiga.
Jika dibandingkan dengan penelitian lain seperti penelitian oleh Suraji, Maimunah, & Saragih
(2018) bahwa indikator yang dipakai oleh peneliti langsung digabungkan dalam indikator
menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu dan
mengaplikasikan konsep di mana cara mendeskripsikannya sedikit berbeda dengan peneliti
yaitu dengan cara persentase kesalahan siswa sehingga hasil yang didapat penelitiannya
adalah 1,19% termasuk kategori rendah. Penelitian lain mengenai indikator pemahaman
konsep tersebut yang dilakukan pada siswa SMP juga memiliki kemiripan dengan peneliti di
mana rata-rata persentase kemampuan indikator tersebut pada awal pretestnya 39,29 dan
mengalami peningkatan pada postestnya yaitu 81 (Pratiwi et al., 2019). Peneliti mampu
menilai indikator tersebut karena siswa diberi kesempatan dalam mengungkapkan atau
mengomunikasikan yang dia peroleh selama pembelajaran (Pratiwi et al., 2019).

Dari pemaparan dan penjelasan di atas dapat dilihat bahwa kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa secara indikator pertama, kedua dan ketiga sebelum
penerapan variabel pemecahan masalah berkriteria cukup dan setelahnya berkriteria baik.
Total secara keseluruhan rata-rata pemahaman konsep tersebut yaitu 48% berkriteria
cukup. Hal ini berarti rata-rata secara keseluruhan siswa memiliki kemampuan yang cukup
mengenai pemahaman konsep matematika. Sementara itu, setelah penerapan total secara
keseluruhan rata-rata pemahaman konsep yaitu 74%. Hal ini berarti rata-rata secara
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keseluruhan siswa memiliki kemampuan yang baik mengenai pemahaman konsep
matematika.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis pemahaman konsep siswa diperoleh hasil rata-rata
pemahaman konsep mengenai barisan aritmetika pada indikator pertama 42% berarti siswa
cukup mampu menyatakan kembali konsep yang sudah dipelajari, indikator kedua 54%
berarti siswa cukup mampu mengklasifikasikan suatu objek dan non objek. Sementara
indikator ketiga sebesar 47% yang berarti siswa cukup mampu menerapkan konsep secara
algoritma serta menerapkannya dalam berbagai penyelesaian masalah. Berdasarkan gambar
grafik sebelumnya, total secara keseluruhan rata-rata pemahaman konsep tersebut yaitu
48%. Hal ini berarti rata-rata secara keseluruhan siswa memiliki kemampuan yang cukup
mengenai pemahaman konsep matematika.

Jika dilihat setelah penerapan RME terjadi pengembangan pemahaman konsep siswa
karena hasil tiap indikator, secara keseluruhan total indikator pemahaman konsep siswa
mengalami peningkatan setelah penerapan RME. Dari gambar grafik di atas bahwa hasil
rata-rata pemahaman konsep mengenai barisan geometri setelah penerapan pada indikator
pertama 72% berarti kemampuan siswa baik menyatakan kembali konsep yang sudah
dipelajari, indikator kedua 73% berarti siswa baik mengklasifikasikan suatu objek dan non
objek dan indikator ketiga 77% yang berarti siswa baik menerapkan konsep secara algoritma
serta menerapkannya dalam berbagai penyelesaian masalah. Total secara keseluruhan rata-
rata pemahaman konsep tersebut yaitu 74%. Hal ini berarti rata-rata secara keseluruhan
siswa memiliki kemampuan yang baik mengenai pemahaman konsep matematika. Oleh
sebab itu dapat dikatakan bahwa RME secara online yang diterapkan oleh peneliti mampu
membantu pemahaman konsep siswa.

Berikut temuan analisis dan pembahasan dari penerapan RME dalam membantu
pemahaman konsep siswa. Pemberian masalah kontekstual. Masalah yang diberikan guru
saat penerapan yaitu memberikan masalah kontekstual yang bisa dibayangkan oleh siswa.
Dalam pembelajaran online learning hal ini bisa dilakukan dan mendukung prinsip dari RME
itu sendiri. Sesuai dengan pemaparan sebelumnya bahwa RME bisa didesain juga dengan
kelas terbalik dengan memberikan masalah kontekstual yang bisa diimajinasikan. Masalah
kontekstual seperti bakteri yang dipaparkan peneliti sebelumnya bisa membantu siswa
untuk mengembangkan pemahaman konsepnya. Hal ini disebabkan hasil dari aktivitas
berpikir dalam memecahkan masalah yang ditujukan oleh siswa memberikan penjelasan
bahwa siswa menyelesaikan dengan pola yang ditemukan (lihat gambar 1). Akibatnya
rangkaian seperti gagasan, pemikiran dan pengertian sudah mulai siswa pahami pada awal
pembelajaran matematika tersebut. Oleh sebab itu, pemberian masalah kontekstual yang
dapat dibayangkan oleh siswa sebagai ciri khas nyata pada RME sebagai salah satu alternatif
dalam pelaksanaan RME secara online. Sesuai dengan yang dikatakan Afriansyah (2016)
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bahwa nyata yang dimaksud pada RME bukan hanya sebatas hubungannya dengan dunia
nyata melainkan lebih menekankan pada konteks yang digunakan dapat dibayangkan.
Pengembangan pemahaman konsep matematika. Kemampuan pemahaman konsep
termasuk dalam siswa aktif membangun pengetahuan baru dari pengalaman atau
pengetahuan sebelumnya. Pada hasil penerapannya, hal ini secara online bisa dilakukan
karena hasil dari jawaban diskusi yang dikerjakan oleh siswa menunjukkan bahwa mereka
menyelesaikannya dengan tahapan horizontal (gambar 1). Dari hal ini dapat dilihat
bagaimana dengan pengetahuan informal (pengetahuan yang dimiliki sebelumnya)
digunakan untuk menyelesaikan masalah tersebut. Kemudian jika dilihat pada pengerjaan
siswa (gambar 1), sebenarnya siswa sudah memasuki tahapan matematika vertikal,
bagaimana mereka sudah mampu menyelesaikannya dengan model matematika terkhusus
barisan geometri. Hal tersebut mampu siswa temukan karena memang pada awal
pembelajaran, guru memberikan sedikit ide bahwa akan ada pola yang tampak pada setiap
pembelahan bakteri yang terjadi. Hal tersebut digunakan salah satu kelompok untuk
menyelesaikannya dengan model matematika (lihat gambar 1). Oleh sebab itu, guru
memakai cara penyelesaian hasil diskusi kelompok pada gambar 1 untuk mengarahkan
pengetahuan informal matematika yang dipakai oleh siswa dalam menyelesaikan pada
model matematika dengan tanya jawab sampai pada akhirnya dapat menyimpulkan rumus
suku ke-n barisan geometri. Tentunya hal ini yang membantu siswa untuk memahami
konsep matematika. Interaktivitas selama pembelajaran dengan pendekatan tersebut dalam
menyelesaikan masalah dalam kelompok juga membantu siswa dalam mengembangkan
pemahaman konsepnya. Sesuai dengan yang dikatakan Masitoh & Prabawanto (2016)
bahwa bertukar pendapat, memberikan ide atau gagasan dalam menemukan dan mencari
penyelesaian pada suatu masalah yang diberikan di dalam kelompok tentunya membantu
siswa berimajinasi dan mengembangkan cara pikir yang lebih dalam. Pengetahuan informal
yang dipakai siswa dalam berdiskusi dan menyelesaikan permasalahan juga membantu
untuk mengembangkan pemahaman konsepnya. Didukung dengan hasil penelitian Karunia
& Mulyono (2016) bahwa kontribusi murid dalam menyelesaikan permasalahan dengan
menggunakan cara informal mengarahkan mereka ke arah yang lebih formal di mana hal ini
termasuk dalam mempengaruhi kemampuan pemahaman konsep siswa dan merupakan
cara untuk mencapai pengetahuan formal matematika. Oleh sebab itu, cara ini sangat
membantu dalam mengembangkan pemahaman konsep siswa. Terbukti setelah penerapan,
terjadi perubahan pemahaman konsep siswa dari berkriteria cukup menjadi kriteria baik
(untuk semua indikator). Ketuntasan belajar siswa juga meningkat setelah penerapan RME.
Kesulitan penerapan realistic mathematics education dalam online learning untuk
membantu pemahaman konsep siswa. Kesulitan yang terjadi secara online adalah sulitnya
siswa untuk mengikuti setiap instruksi yang diberikan oleh guru. Salah satu buktinya, siswa
tidak menuliskan secara lengkap jawaban hasil dari soal yang menjadi pengukuran untuk
indikator kedua sehingga tidak mendapatkan skor maksimal. Terlihat dari analisis jawaban
siswa tersebut tergesa ingin menyelesaikan soal tanpa membuat cara menemukan beda

JOHME Vol 6, No 1 June 2022 Page 68



Penerapan Realistic Mathematics Education (RME) dalam Online Learning untuk Membantu Pemahaman
Konsep Matematika Siswa Kelas VIII
Theresia Ami Meigia Saragih, Kimura Patar Tamba

atau rasionya. Pada penelitian terdahulu yang dibandingkan pada pemaparan sebelumnya
juga terdapat bahwa siswa tergesa-gesa untuk menjawabnya sehingga ingin cepat
menyimpulkan dan hal tersebut sama dengan siswa yang diajar oleh peneliti. Tentunya hal
ini membuat siswa tidak teliti untuk menjawab sesuai dengan instruksi yang diberikan oleh
guru dan sulit untuk melihat cara siswa menemukan dalam mengklasifikasikan objek dan
non objek pada materi matematika. Kesulitan lain dari penerapan RME secara online yang
bisa menghambat siswa untuk membantu pemahaman konsepnya yaitu sulitnya untuk
memantau seluruh diskusi kelompok secara online. Perbedaan tahapan RME secara online
dan tatap muka langsung hanyalah media yang digunakan untuk komunikasi. Saat mengajar,
peneliti memakai media teams dan faktanya sulit untuk memantau siswa secara online
dengan diskusi kelompok berdasarkan umpan balik mentor. Hal ini menjadi suatu
kelemahan penerapan RME dalam membangun pemahaman konsep siswa karena guru
tidak mampu memantau semua aktivitas kelompok dalam online secara bersamaan dan jika
guru ingin memantau proses diskusi semua kelompok harus memperpanjang waktu selama
pembelajaran dan tentunya ini tidak memungkinkan untuk dilakukan karena akan
membutuhkan waktu yang lama selama pembelajaran online. Kelemahan yang dialami oleh
peneliti memang sudah menjadi suatu kelemahan penerapan RME sebelumnya, bukan saja
pada penerapan secara online tetapi juga secara tatap muka langsung. Sesuai dengan yang
dikatakan oleh Sumianto (2018) bahwa kelemahan penerapan RME ini membutuhkan waktu
yang lama terkhusus dalam pembiasaan penerapan pembelajaran tersebut.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu. Penelitian Lestari & Surya
(Lestari & Surya, 2017) mengungkapkan bahwa pendekatan RME efektif terhadap
kemampuan pemahaman konsep siswa. Penelitian lain juga mengatakan bahwa RME
mampu meningkatkan aktivitas dan pemahaman konsep siswa pada suatu pembelajaran
matematika (Komala et al., 2018) dan hasil yang sama juga didukung penelitian oleh Fadlilah
(Fadlilah, 2014) bahwa pendekatan RME berpengaruh pada pemahaman konsep siswa
dalam pembelajaran matematika. Oleh sebab itu, dapat dilihat bahwa penerapan RME
secara online tidak jauh berbeda dengan penerapan RME secara tatap muka. Bedanya
hanyalah media yang digunakan untuk komunikasi seperti chatting atau video conference
serta “nyata” yang menjadi kekhasan RME pada online learning bisa dilaksanakan dengan
masalah kontekstual yang dapat dibayangkan untuk mengawali aktivitas berpikir matematis
siswa dalam pembelajaran suatu materi matematika. Sehingga hasil berdasarkan penelitian
tersebut bahwa dari penerapan RME secara online sama dengan penelitian terdahulu yaitu
membantu pemahaman konsep siswa pada materi matematika.

Berdasarkan pembahasan di atas bahwa implikasi praktis yang dapat diperhatikan
guru ketika menerapkan RME yaitu desain masalah kontekstual yang dapat dibayangkan
oleh siswa menjadi salah satu alternatif ciri khas nyata dalam pendekatan yang bisa
digunakan ketika pembelajaran online. Ketika menerapkan RME secara online alangkah lebih
baik memperhatikan manajemen waktu terkhusus diskusi kelompok sehingga guru memiliki
waktu untuk memantau dan mengarahkan setiap siswa di dalam kelompok untuk
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menyelesaikan masalah dengan cara mereka masing-masing. Hal ini sangat penting karena
pengetahuan informal siswa yang akan mengarahkan kepada pengetahuan formal
matematika tersebut serta interaktivitas yang ada di dalam diskusi akan membantu siswa
dalam mengembangkan pemahaman konsep mereka.

KESIMPULAN

Hasil penelitian memberikan kesimpulan bahwa penerapan RME dalam
pembelajaran online diterapkan dalam beberapa langkah berikut. Pertama, memberikan
dan menjelaskan masalah kontekstual untuk diselesaikan oleh siswa. Kedua, siswa
menyelesaikan masalah kontekstual untuk pengembangan model matematika dengan cara
masing-masing. Ketiga, mendiskusikan dan membandingkan setiap penyelesaian masalah
yang diberikan oleh siswa. Keempat, siswa menyimpulkan dan merangkum konsep
pembelajaran tersebut. Penerapan RME dalam pembelajaran online ini dilakukan dengan
pendekatan kelas terbalik (flipped classroom). Pada pendekatan kelas terbalik ini,
matematika horizontal dilakukan secara asinkronus sementara matematika vertikal secara
sinkronus. Pemahaman konsep siswa meningkat setelah penerapan RME dibandingkan
sebelum penerapan. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan masalah kontekstual dalam
RME diselesaikan dengan pengetahuan informal siswa yang akan diarahkan pada
pengetahuan formal matematika yang membantu siswa dalam mengembangkan
pemahaman konsepnya. Interaktivitas yang terjadi baik itu antara siswa dan siswa atau
siswa dan guru yang saling memberikan ide dan gagasan dalam menyelesaikan suatu
masalah mampu membantu siswa dalam mengembangkan pemahaman konsepnya.
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